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ABSTRAK  
 

Logam berat jika konsentrasinya melebihi ambang batas, akan membahayakan 

organisme perairan, serta makhluk hidup yang ada di sekitarnya. Logam berat ini 

terdapat pada air sungai yang mengandung limbah, oleh karenanya diperlukan upaya 

untuk memecahkan permasalahan lingkungan ini. Logam berat yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah: Cr, Cu, Pb, Zn dan Cd. Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah penambahan modifikasi tepung dan pati Umbi suweg (Amorphophallus 

campanulatus) sebagai adsorben, kedalam sample air limbah sungai. Sample air limbah 

diambil dari sungai Banjir Kanal Barat Semarang. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Pangan Universitas PGRI Semarang. Berikut merupakan 

konsentrasi logam berat yang ditembukan dalam sampel air limbah: Timbal (Pb) 0.051 

mg/l, Chromium (Cr) 0.062 mg/l, Tembaga (Cu) 0.030, mg/l, Zinc (Zn) 0.053 mg/l, dan 

Cadmium (Cd) 0.034 mg/l. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran hasil 

logam berat yang terkandung dalam perairan, sehingga dapat dilakukan strategi 

pengelolaan limbah yang lebih baik. 

 

Kata kunci: sungai, air limbah, logam berat 
 

PENDAHULUAN  

Berkurangnya pasokan air yang aman, bersih dan sehat merupakan permasalahan bagi 

banyak negara di dunia. Aktivitas industri maupun domestik dapat menimbulkan limbah yang 

mengandung polutan, misalnya logam berat, pewarna organik dan obat-obatan yang dibuang 

ke lingkungan perairan yang menyebabkan bahaya bagi organisme perairan, manusia, dan 

lingkungan hidup di sekitarnya. Polutan merupakan molekul organik yang stabil, berukuran 

kecil sebagian besar polutan molekul organik stabil, berukuran kecil dan tidak dapat terurai 

secara hayati, sulit untuk menghilangkannya dari air limbah. Limbah perairan yang terus 

menerus bertambah, maka perlu dilakukan analisis reduksi logam berat, misalnya dengan 

menggunakan bioadsorbent. Berbagai penelitian mengenai bioadsorben untuk reduksi limbah 

yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu: kulit kentang (Piraján dkk., 2011), 

978-623-6602-76-8

mailto:rizkymuliani@upgris.ac.id


SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN (SNHP) ISBN: 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 
SEMARANG, 7 Desember 2021 

137 

 

serat buah mahkota dewa (Haryati dkk., 2011), tepung singkong (Jorgetto dkk., 2014), kulit 

alpukat, kulit hammimelon, kulit buah naga (Mallampati dkk., 2015), kulit pisang kepok 

(Jorgetto dkk., 2014), cangkang kepiting (Bhavani dkk., 2016), kulit durian (Raditya dkk., 

2016), kulit rambutan (Setiawan dkk., 2018), tepung kulit pisang (Singh dkk., 2018), kulit 

jeruk siam (Solika dkk., 2017). Tujuan khusus penelitian ini adalah mengevaluasi dan 

menganalisis kandungan logam berat dalam air sungai.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai logam berat pada air limbah. Hasil 

penelitian dijabarkan dalam bentuk deskripsi yang rinci atau uraian detail mengenai data yang 

telah diidentifikasi di laboratorium dan dianalisis pada dengan penelitian – penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga data yang diperoleh 

lebih lengkap dan mendalam untuk memenuhi tujuan penelitian. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian kali ini adalah: sampel air yang berasal dari sungai Banjir Kanal Barat. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-September 2020. Analisis dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Pangan Universitas PGRI Semarang.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Logam Berat 

Kandungan Logam pada Perairan Sungai di Titik sampling 1, 2 dan 3 disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan Logam pada Perairan Sungai di Titik sampling 1, 2 dan 3 

Logam TS 1 TS 2 TS 3 Rerata Ambang Batas 

(PP 82/2001) 

Chromium (Cr) 0.054 0.065 0.068 0.062 0.05 

Timbal (Pb) 0.045 0.049 0.058 0.051 0.03 

Tembaga (Cu) 0.030 0.027 0.033 0.030 0.02 

Zinc (Zn) 0.060 0.046 0.053 0.053 0.05 

Cadmium (Cd) 0.033 0.038 0.031 0.034 0.01 

     

  Grafik Kandungan Logam pada Perairan Sungai disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik Kandungan Logam pada Perairan Sungai 

 

Berikut merupakan sumber pencemar dari logam berat di perairan sungai: 

1.1. Kromium (Cr) 

Kromium pada lokasi penelitian berkisar antara 0.054 mg/l s.d 0.068 mg/l. Ambang 

batas konsentrasi kromium menurut PP 82 Tahun 2001 sebesar 0.05 mg/l.  Kromium (Cr) 

merupakan jenis logam berat yang esensial bagi tubuh, yang dibutuhkan untuk metabolisme 

hormon insulin dan pengaturan kadar gula darah. Dalam konsentrasi yang tinggi, kromium 

dapat bersifat toksik dan karsiogenik atau menyebabkan kanker. Sumber masuknya Cr dalam 

lingkungan karena adanya limbah industri. Pemanfaatan sungai yang tercemar kromium dapat 

berbahaya bagi kesehatan kulit manusia jika berkontak langsung (Mauna dkk., 2015).  

1.2. Timbal (Pb) 

Timbal (Pb) pada lokasi penelitian berkisar antara 0.045 mg/l s.d 0.058 mg/l. Ambang 

batas timbal menurut PP 82 Tahun 2001 sebesar 0.03 mg/l.  Timbal dapat menimbulkan efek 

karsinogenik (Widowati, 2008), efek toksik bagi organisme perairan (Darmono, 2001), 

misalnya kerang hijau dan larva Dicrotendipes simpsoni (Diptera: Choronomidae) mengalami 

cacat (Riani, 2010), organ insang, hati, ginjal dan limpa mengalami abnormalitas (Riani, 

2015), kematian organisme perairan (Darmono, 2011).  
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1.3. Tembaga (Cu) 

Tembaga (Cu)pada lokasi penelitian berkisar antara 0.027 mg/l s.d 0.033 mg/l dengan 

ambang batas menurut PP 82 Tahun 2001 sebesar 0.02 mg/l.  Studi tentang toksisitas dari 

efek kontaminan tembaga pada fisiologi ikan di air tawar yaitu  neurofisiologis yang terkait 

sistem penciuman ikan mengakibatkan hilangnya bau dan perilaku penghindaran predator 

yang dipicu oleh penciuman (Sommers dkk., 2016). Tembaga (Cu) adalah mineral penting 

bagi manusia, namun kelebihan dosis pada elemen bermanfaat ini juga dapat menyebabkan 

masalah kesehatan (Gale dkk., 2016). Logam berat tidak dapat terdegradasi, dan terus 

disimpan dan dimasukkan ke dalam air, sedimen, dan organisme akuatik (Wei dkk., 2016).  

1.4. Zinc (Zn) 

Zinc (Zn) pada lokasi penelitian berkisar antara 0.046 mg/l s.d 0.060 mg/l dengan 

ambang batas menurut PP 82 Tahun 2001 sebesar 0.05 mg/l.  Zn merupakan mikronutrien 

penting bagi organisme, dianggap sebagai antioksidan dan penyusun> 200 enzim vital [34], 

Meskipun Zn diperlukan untuk pertumbuhan normal, reproduksi dan proses lainnya, Zn dapat 

menjadi racun bagi organisme air pada konsentrasi tinggi (Bielmyer dkk., 2012). 

1.5. Cadmium (Cd) 

Cadmium (Cd) pada lokasi penelitian berkisar antara 0.031 mg/l s.d 0.038 mg/l dengan 

ambang batas menurut PP 82 Tahun 2001 sebesar 0.01 mg/l.  Sumber logam cadmium adalah: 

kegiatan industri baterai, pewarna dan plastik. Sebagian besar (2-10 kali lipat) sumber 

cadmium ini berasal dari aktivitas manusia dibandingkan dengan yang ada di alam. Waktu 

paruh cadmium adalah 15-20 tahun dalam tubuh manusia, dan memiliki toksisitas yang tinggi 

(Benton dkk., 2011).  Kadmium dapat mengganggu fisiologis seperti sistem kekebalan tubuh, 

serta proses reproduksi dan perkembangan. Selain itu, kadmium dapat menyebabkan 

perubahan genetik dengan sangat cepat, sehingga diklasifikasikan sebagai agen karsinogenik 

di sejumlah jaringan (Waalkes dkk., 2000).   
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SIMPULAN DAN SARAN 

Logam berat ini: Chromium (Cr), Timbal (Pb), Tembaga (Cu), Zinc (Zn) dan Cadmium (Cd) yang 

ditemukan pada lokasi penelitian melebihi ambang batas, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk strategi 

pengelolaannya untuk mengurangi dampaknya.  
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